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ABSTRAK
Nama: Devi Permatasari
Judul : Analisis Immplementasi Core Values Aparatur Sipil Negara (ASN) Pada
Direktorat Jenderal Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan di

Kementerian Kelautan dan Perikanan

Direktorat Jenderal Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan (PSDKP),
mengalami penyesuaian yang tergolong lama dalam implementasi BerAKHLAK.
Dngan itu tujuan penelitian ini, ialah untuk mengetahui bagaimana implementasi
Core Values Aparatur Sipil Negara (ASN) Pada Direktorat Jenderal Pengawasan
Sumber Daya Kelautan dan Perikanan. Penelitian ini menggunakan metodelogi
kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa BerAKHLAK masih belum
terlalu lama diimplementasikan di PSDKP, sebab masih adanya bias peralihan dari
budaya organisasi sebelumnya. Namun PSDKP telah berusaha untuk melakukan
sinkronisasi antara kedua budaya tersebut, untuk mempermudah pegawai dalam
menginternalisasi BerAKHLAK dan mempercepat proses penyesuain. Adapun
saran yang disampaikan peneliti, agar dapat mempercepat penyesuain ke
BerAKHLAK dan dapat mengembangkan kembali implementasi BerAKHLAK
yang telah diselenggarakan.

Kata Kunci: Implementasi Budaya Organisasi, BerAKHLAK
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ABSTRACT

Name: Devi Permatasari
Title: Analysis of the Implementation of Core Values of the State Civil Apparatus
(ASN) at the Directorate General of Marine and Fisheries Resources Supervision,

Ministry of Maritime Affairs and Fisheries

The Directorate General of Marine Resources and Fisheries Supervision (PSDKP)
has experienced a relatively long period of adjustment in the implementation of
Moral Rights. The aim of this research is to find out how the Core Values of the
State Civil Service (ASN) are implemented at the Directorate General of Marine
and Fisheries Resources Supervision. This research uses qualitative methodology
by collecting data through interviews, observation and documentation. The results
of the research show that BerAKHLAK has not been implemented in PSDKP for
too long, because there is still a bias towards preserving the previous organizational
culture. However, PSDKP has tried to synchronize the two cultures, to make it
easier for employees to internalize Morals and speed up the adjustment process.
These are the suggestions made by researchers, in order to speed up adjustments to
BerAKHLAK and be able to re-develop the implementation of BerAKHLAK that
has been developed.

Keywords: Implementation of Organizational Culture, BerAKHLAK
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BAB 1

PERMASALAHAN
A. Latar Belakang Masalah

Sumber daya manusia merupakan salah satu komponen penting yang
ada dalam struktur tatanan organisasi. Pada posisinya dalam organisasi,
sumber daya manusia sendiri merupakan hal yang dapat berubah melalui
upaya pengembangan. Sejalan dengan pemikiran Herakleitos yaitu panta
rhei kai uden menei (semuanya mengalir dan tidak ada sesuatupun yang
tinggal tetap). Begitu pula dengan manusia sebagai makhluk sosial yang
bersifat dinamis, manusia tidak luput dari perubahan sebab pada dasarnya
manusia selalu ingin berubah dan pasti akan berubah (Huda et al., 2019).

Perubahan yang terjadi dalam organisasi pasti telah disesuaikan
dengan visi — misi yang ada, baru setelah itu dilaksanakanlah strategi-
strategi tertentu untuk mencapai apa yang ingin diwujudkan. Tentunya
untuk meningkatkan angka keberhasilan dari sebuah perubahan diperlukan
pula sumber daya manusia yang memumpuni. Sebab kualitas dari masing-
masing individu akan mempengaruhi keseluruhan kinerja dari organisasi
tersebut. Salah satu cara untuk meningkatkan kinerja SDM ialah dengan
memperkuat budaya organisasi.

Pada temuan John P. Kotter dan James L. Hesket (dalam Rusmiarti,
2015), bahwa organisasi-organisasi yang unggul ternyata menunjukkan
keberhasilan melalui budaya korporasi yang kokoh serta karakter nilai yang
hebat. Selain itu dalam hasil (Jufrizen & Rahmadhani, 2020) dan (Setyorini
et al.,, 2021) menyimpulkan bahwa adanya budaya organsisasi termasuk
nilai di dalamnya, berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja SDM.
Sebab itu, budaya organisasi sangat penting dalam memotivasi dan
meningkatkan efektivitas kinerja organisasi, terutama dalam hal kinerja
pegawai jangka pendek maupun jangka panjang. Peran budaya organisasi

ialah untuk menentukan arah organisasi, memandu apa yang boleh dan tidak



boleh dilakukan, menghimpun sumber daya organisasi dan berfungsi
sebagai mekanisme dalam menghadapi tantangan dan peluang dalam
lingkungan organisasi (Muis et al., 2018).

Budaya organisasi, sebagai perpanjangan dari budaya kerja, tentunya
mencerminkan nilai-nilai yang diinternalisasi oleh seluruh organisasi,
memberikan panduan moral dan etika, dalam membangun identitas bersama.
Budaya organisasi dan budaya kerja merupakan dua konsep yang erat terkait
dan saling memengaruhi dalam konteks lingkungan kerja. Budaya
organisasi, sebagai inti nilai-nilai, norma-norma, dan keyakinan bersama
yang diadopsi oleh seluruh organisasi, memberikan landasan untuk
membentuk budaya kerja di dalamnya. Dengan kata lain, budaya organisasi
memberikan arah dan panduan bagi bagaimana individu dan kelompok di
dalam organisasi berinteraksi, bekerja sama, dan mengambil keputusan.

Pada sisi lain budaya kerja sebagai turunan langsung dari budaya
organisasi, merefleksikan norma-norma dan nilai-nilai yang diterapkan di
tingkat kelompok atau tim kerja. Mencakup cara individu di dalam tim
berkomunikasi, bekerja sama, dan menyelesaikan tugas mereka. Budaya
kerja yang memumpuni dan sesuai dengan nilai-nilai inti organisasi, dapat
menciptakan lingkungan yang inovatif, resolusi konflik yang efektif, mudah
beradaptasi terhadap perubahan, meningkatkan kolaborasi, motivasi, dan
kinerja tim.

Dengan adanya kesamaan dan keterlibatan seluruh anggota dalam
mengadopsi nilai-nilai yang sama di lingkungan organisasi, mempererat
hubungan antar anggota dalam mencapai tujuan organisasi. Oleh sebab itu,
adanya keselarasan antara budaya organisasi dan budaya kerja dapat
menciptakan fondasi yang kuat untuk pertumbuhan organisasi, keberhasilan
jangka panjang dan mempercepat tercapainya tujuan organisasi.

Begitu pula dengan birokrasi pemerintahan sebagai sebuah organisasi
publik yang dijalankan oleh aktor negara atau pemerintah, memerlukan

budaya organisasi sebagai instrumen moral dan etika yang mengatur



batasan normatif terkait tindakan yang diperbolehkan atau tidak. Aparatur
Sipil Negara sebagai salah satu aktor negara dalam birokrasi memegang
peran yang siginifikan dalam tercapainya pembangunan yang diinginkan.
Percepatan transformasi pengelolaan SDM untuk mendukung reformasi
birokrasi menjadi salah satu dimensi pembangunan yang difokuskan.

Bertepatan dengan ini pada tanggal 27 Juli 2021, Bapak Presiden
Indonesia Joko Widodo, meluncurkan core values Aparatur Sipil Negara
yang merupakan penyempurnaan dari Undang-Undang No.5/2014 tentang
ASN. Sebelumnya pada Undang-Undang No.5/2014 tentang ASN dan
peraturan turunannya terdapat setidaknya 13 asas penyelenggaraan
kebijakan, tujuh prinsip, 15 nilai dasar, serta 12 kode etik dan kode perilaku
yang wajib dipegang oleh ASN. Kompleksitas dalam menerjemahkan asas,
kebijakan, prinisp, nilai dasar, kode etik dan kode perilaku, pada akhirnya
mendorong setiap instansi pemerintah untuk menerjemahkan dan
merumuskan tata nilai mereka sendiri sebagai panduan berperilaku untuk
ASN di instansinya.

Oleh sebab itu, diperlukan segera pembentukan suatu sistem nilai inti
ASN untuk menyelaraskan nilai-nilai dasar dan membentuk suatu konsep
umum yang mudah dipahami dan diterapkan bagi seluruh ASN di tingkat
daerah maupun pusat. Nilai-nilai tersebut dipersempit menjadi tujuh nilai
yang secara umum berlaku bagi ASN, yaitu Berorientasi Pelayanan,
Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif dan Kolaboratif yang
dapat disingkat sebagai BerAKHLAK.

Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) menjadi salah satu
instansi yang aktif mengimplementasikan core values ASN BerAKHLAK.
Antam Novambar sebagai Sekretaris Jenderal KKP, pada siaran
pers ’launching core values dan employer branding Aparatur Sipil Negara’
yang dilakukan pada tanggal 27 Juli 2021, mengutarakan bahwa
Kementerian Kelautan dan Perikanan sangat mendukung peluncuran core

values ASN BerAKHLAK, serta semua ASN di KKP diwajibkan untuk



menjadikan nilai-nilai dasar ini sebagai pedoman dan fondasi dalam

membangun budaya kerja yang kuat.
W panrb
s

64.1% 53.3% 68.8%
Cubup Suhat Crie Samat Cbve tame
Kategori Kategori tegort

BERORIENTAS! AXUNTABEL KOMPETEN HARMONIS LovAL ADAPTIF KOLABORATIF
PELAYANAN

INDEKS
IMPLEMENTASI
BerAKHLAK

Survei Pemetaan Budaya Kerja ASN - i dan Peril diikuti oleh 1802 Responden

KATEGOR! RANGE INDEKS DESKRIPS!

Nilai-nilai BerAKHLAK sudah sangat erat menjach bagian dari perilaku kerja sehari-han
A SEHAT 75% - 100% dan menjadi ciri khas yang mewakili individu di dalam organisasi tersebut

N Pegawai sudah mengimplementasikan yang nilai-nilai Ber AKHLAK dalam perilaku
B CUKUP SEHAT 50% - 74.9% kerja -haci o baik,
c TIDAK SEHAT 25% - 49.9% Pegawai memiliki tingkat implementasi nilai-nilai BerAKHLAK yang rendah ke dalam
perilaku kerja sehari-har

o - NGAT TIDAK SEHAT % - 24.9% Pegawai memiliki tingkat implementasi nilai-nilai BerAKHLAK yang sangat rendah ke

dalam perilaku kerja sehari-hari
BerAKHLAK

Gambar 1. 1 Implementasi Indeks BerAKHLAK di Kementerian Kelautan dan
Perikanan

Sumber : Data Internal Pegawai Biro SDMAO KKP 2023

Dua tahun setelah siaran pers mengenai penetapan core values
BerAKHLAK ASN dilaksanakan, akhirnya KKP ikut serta dalam
implementasi indeks berAKHLAK yang dikomandoi oleh Kementerian
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (KemenPANRB).
Berdasarkan hasil survei indeks BerAKHLAK yang dilaksanakan oleh
Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) pada 2023, terdapat beberapa
temuan penting yang bisa disimpulkan. Dari total 11.766 pegawai KKP,
hanya 1.802 pegawai yang mengikuti survei pemetaan budaya kerja ASN.
Ini menunjukkan bahwa hanya sekitar 15,3% pegawai yang berpartisipasi
dalam survei ini. Survei ini menunjukkan berbagai kategori dengan hasil
sebagai berikut:

e Berorientasi Pelayanan: 62,5% (Cukup Sehat, Kategori B)
e Akuntabel: 62,9% (Cukup Sehat, Kategori B)

e Kompeten: 74,4% (Cukup Sehat, Kategori B)

e Harmonis: 53,3% (Tidak Sehat, Kategori C)

e Loyal: 68,8% (Cukup Sehat, Kategori B)



o Adaptif: 42,2% (Tidak Sehat, Kategori C)
e Kolaboratif: 72,0% (Cukup Sehat, Kategori B)

Dari data ini, dapat dilihat bahwa beberapa aspek budaya kerja, seperti
harmonis dan adaptif, memiliki persentase yang relatif rendah,
menunjukkan kategori "Tidak Sehat". Hal ini mengindikasikan bahwa
penerapan nilai-nilai BerAKHLAK belum merata di seluruh unit kerja KKP.
Keterlibatan yang rendah dalam survei ini juga menyoroti perlunya upaya
lebih dalam menginternalisasikan nilai-nilai ini ke seluruh pegawai. Sebab
itu penyebaran budaya organisasi ini masih belum merata ke setiap bagian-
bagian yang ada.

Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) terus berupaya
menerapkan nilai-nilai BerAKHLAK di seluruh lingkup kerjanya.
Direktorat Jenderal Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan
(PSDKP), sebagai salah satu bagian yang ikut serta menjalankan
BerAKHLAK di Kementerian Kelautan dan Perikanan, mengalami
penyesuaian yang tergolong lama dalam implementasi BerAKHLAK. Hal
ini disebabkan karena mereka telah memiliki budaya kerja sendiri
sebelumnya yang sudah dioperasionalkan, yaitu 'PILAR'.

Budaya kerja 'PILAR' telah diimplementasikan di Direktorat Jenderal
Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan Perikanan (PSDKP) selama
bertahun-tahun dan telah menjadi bagian inti dari keseharian para pegawai.
Budaya ini telah membentuk pola pikir, kebiasaan, dan praktik kerja yang
mendalam serta sulit untuk diubah. Dengan ini pegawai tentunya sudah
terbiasa dengan 'PILAR', cenderung merasa nyaman dengan budaya ini
karena mereka telah menginternalisasikan nilai-nilainya dan memahami
setiap aspeknya dengan baik. Kondisi ini menyebabkan adanya hambatan
terhadap perubahan ketika diperkenalkan budaya kerja baru, yaitu
'BerAKHLAK', di lingkungan PSDKP.



B ROFESIONAL

Bekerja atas dasar kompetensi, komitmen
dan rasa tanggung jawab untuk menghasilkan
kinerja terbaik

I NTEGRITAS

Berfikir, berkata, dan bertindak konsisten sesuai
dengan kode etik, prinsip moral dan peraturan

A OYALITAS

Memiliki kesetiaan, kepatuhan dan kebanggaan
terhadap organisasi yang dilandasi ketulusan dan
tanggung jawab untuk mewujudkan visi-misi
organisasi

INOVATIF

Berupaya menghadapi tantangan perubahan
dengan pola pikir kratif dan visioner guna
mewujudkan proses kerja yang lebih baik,
cepat dan tepat

SINE B Gl

Membangun kerjasama yang selaras dan produktif
untuk menghasilkan karya yang berkualitas dan
bermanfaat

Gambear 1. 2 PILAR (budaya kerja PSDKP sebelumnya)

Sumber : Instagram DITJENPSDKP

Penyesuaian dari budaya 'PILAR' ke 'BerAKHLAK'
membutuhkan proses yang tidak mudah. Para pegawai harus
melakukan adaptasi, mempelajari, dan mengintegrasikan kedua
nilai tersebut agar dapat dijalankan secara sinergis. Hal ini
dilakukan agar penerapan BerAKHLAK di PSDKP dapat berjalan
efektif dan memberikan dampak positif bagi kinerja serta
pelayanan kepada masyarakat. Dengan ini peneliti memutuskan
untuk menganalisis implementasi Core Values Aparatur Sipil
Negara (ASN) Pada Direktorat Jenderal Pengawasan Sumber Daya

Kelautan dan Perikanan di Kementerian Kelautan dan Perikanan.

B. Rumusan Pemasalahan
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan permasalahan
dalam penelitian ini, yaitu bagaimana implementasi Core Values Aparatur
Sipil Negara (ASN) Pada Direktorat Jenderal Pengawasan Sumber Daya

Kelautan dan Perikanan di Kementerian Kelautan dan Perikanan?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian
ini, yaitu untuk mengetahui implementasi Core Values Aparatur Sipil Negara
(ASN) Pada Direktorat Jenderal Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan

Perikanan di Kementerian Kelautan dan Perikanan.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat
untuk memperkaya studi tentang budaya organisasi pada sektor
publik.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, diharapkan penilitian ini dapat menjadi acuan
Direktorat Jenderal Pengawasan Sumber Daya Kelautan dan
Perikanan serta Kementerian Kelautan dan Perikanan dalam
membantu mengembangkan hal terkait dengan budaya organisasi

pada Aparatur Sipil Negara.



